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Abstract 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif program pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan oleh Dinas Pemadam Kebakaran dalam pencegahan dan penanggulangan bencana 

kebakaran. Menurut Zaidan Nawawi (2015:189) efektivitas merubakan hubungan atara  out put 

dengan tujuan, dimana efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat out put, kebijakan dan 

prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas dapat 

dimengerti jika dilihat dari sejauh mana organisasi tersebut berhasil mendapatkan dan 

memanfaatkan sumber daya dalam usahanya mengejar tujuan organisasi. Jenis dari penelitian ini 

adalah menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Pengambilan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Sedangkan, teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil penelitian yang diperoleh di 

lapangan terkait efektivitas pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan dan penanggunalan 

kebakaran berdasarkan tolak ukur indikator efektivitas yaitu: 1) kejelasan tujuan yang hendak 

dicapai, yang mana tujuan dari sebuah target organsasi adalah masyarakat. Akan tetapi kejelasn 

tujuan dari program pemberdayaan masyarakat ini belum efektif, karena masyarakat kota padang 

masih banyak yang tidak mengetahui adanya program ini. 2) kejelasn strategi pencapaian tujuan 

dari program ini sudah jelas yaitu untuk mengurangi risiko bahaya bencana kebakaran dan strategi 

yang dibuat damkar berjalan dengan efektif. 3) proses analisa dan perumusan kebijakan yang 

mantap dari program ini sudah efektif dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan dimasyarakat yaitu 

terkait pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 4) perencanaan yang matang dari program ini 

sudah terlihat yang mana pihak damkar melakukan perencanaan terkait wilayah rawan kebakaran 

untuk dilakukan peningkatan dari progress program yang mereka jalankan. 5) penyusunan 

program yang tepat, dari banyaknya kasus kebakaran pihak damkar diberikan kewenangan dalam 

mengatasinya dengan menjalan program pemberdayaan masyarakat. 6) tersedianya saran dan 

prasaran, dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat saran dan prasaran sudah memadai karena 

alat yang digunakan selama program dilakukan tidak terlalu banyak hanya penyampaian teori 

terkait kebakaran, drup air, drum api, karung goni dan tabung APART. 7) pelaksanaan tugas yang 

efektif dan efisien, dalam melaksanakan tupoksi damkar belum efektif. hal ini berkaitan dengan 

ketepatan sasaran yaitu masyarakat yang masih banyak tidak tahu adanya program ini. 8) sistem 
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pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik ini masih belum efektif, hal ini berkaitan 

dengan progress dari program yang dijalankan karena masih banyak kebakaran yang terjadi di 

lingkungan masyarakat. Maka dapat disimpulkan bahawa efektivitas dari sebuah program 

pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran ini masih belum 

efektif karena masih ada beberapa indikator efektivitas yang masih jauh dari kata efetif. 

Seharusnya damkar lebih memperhatikan lagi aspek tujuan yang benar-benar ingin mereka capai 

tidak hanya terfokus dalam menurunkan kasus kebakaran tapi juga harus melihat ketepatan 

sasaran dan tujuan yang akan mereka tuju. 

Kata kunci: efektivitas, pemberdayaan masyarakat 

 

Abstract 

This research was conducted to find out how effective the community empowerment program 

carried out by the Fire Department was in preventing and managing fire disasters. According to 

Zaidan Nawawi (2015: 189) effectiveness changes the relationship between output and goals, 

where effectiveness is measured based on how far the level of output, policies and procedures of 

the organization achieves the goals that have been set. Effectiveness can be understood when 

viewed from the extent to which the organization succeeds in obtaining and utilizing resources in 

its pursuit of organizational goals. This type of research is using qualitative research with 

descriptive methods. Data collection was carried out by observation, interviews and 

documentation studies. To test the validity of the data using triangulation techniques. Meanwhile, 

the data analysis technique used is data reduction, data presentation and drawing conclusions. The 

research results obtained in the field related to the effectiveness of community empowerment in 

fire prevention and control are based on benchmarks of effectiveness indicators, namely: 1) clarity 

of goals to be achieved, where the goal of an organization's target is the community. However, 

the clarity of the objectives of this community empowerment program has not been effective, 

because many people in the city of Padang are still not aware of this program. 2) the strategy for 

achieving the objectives of this program is clear, namely to reduce the risk of fire hazard and the 

strategy made by the fire department works effectively. 3) the process of analyzing and 

formulating solid policies from this program is effective and in accordance with what is needed 

in the community, namely related to fire prevention and control. 4) Careful planning of this 

program has been seen in which the firefighters carry out planning related to fire-prone areas to 

increase the progress of the program they are running. 5) preparation of the right program, from 

the many cases of fire the fire department is given the authority to deal with it by running a 

community empowerment program. 6) Availability of advice and infrastructure, in community 

empowerment activities the suggestions and infrastructure are sufficient because the tools used 

during the program are not too many, only delivery of theories related to fire, water drums, fire 

drums, gunny sacks and APART tubes. 7) implementation of tasks that are effective and efficient, 

in carrying out the duties and functions of the fire department have not been effective. This is 

related to the accuracy of targeting, that is, many people still do not know this program exists. 8) 

the educational supervision and control system is still not effective, this is related to the progress 

of the program being implemented because there are still many fires occurring in the community. 

So it can be concluded that the effectiveness of a community empowerment program in preventing 
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and controlling fires is still not effective because there are still several indicators of effectiveness 

that are far from being effective. Firefighters should pay more attention to aspects of the goals 

they really want to achieve, not only focusing on reducing fire cases, but also having to look at 

the accuracy of the goals and objectives they are going to aim for. 

Keywords: effectiveness, community empowerment 

PENDAHULUAN 

Keibakaran meirupakan salah satu beincana non alam, musibah yang ditimbulkan oleih api yang 

tidak di harapkan, sukar dikuasai, dan meirugikan. Keibakaran diseibabkan oleih beibeirapa faktor 

yang diseibabkan oleih manusia seicara langsung maupun tidak langsung. Api yang dapat meimicu 

keibakaran juga meimiliki beirbagai sumbeir peinyalaan, tidak hanya beirasal dari api saja teitapi juga 

dari keigiatan manusia yang seicara tidak langsung meinimbulkan api (Yunita,dkk: 2016). Beincana 

keibakaran meirupakan peincampuran zat kimia seirta beireikasi seicara beirleibihan deingan oksigein 

yang meinimbulkan panas, api, cahaya asap, uap air, dan zat lainnya seipeiri karbonmonoksida dan 

karbondioksida (Furneiss dan Muckeitt, 2017:120-122). 

Ancaman bahaya keibakaran dijeilaskan dalam Peiraturan Walikota Padang tahun 2020 yang 

meinjeilaskan: peirtama, bahaya ringan adalah ancaman bahaya keibakaran yang tidak meimiliki 

keimudahan teirbakar dan apabila teirjadi keibakaran meileipaskan panas reindah seihingga peinjalaran 

api labat dan mudah untuk dikeindalikan. Keidua, bahaya seidang adalah keibakaran yang 

meimpunyai jumlah dan keimudahan teirbakar seidang peinimbunan bahan yang mudah teirbakar 

deingan tinggi tidak leibih dari 2,5 meiteir dan apabila teirjadi keibakaran meileipaskan panas seidang, 

seihingga peinjalaran api seidang. Keitiga, bahaya beirat adalah ancaman bahaya yang meimpunyai 

nilai dan keimudahan teirbakar tinggi dan apabila teirjadi keibakaran meileipaskan panas tinggi, 

seihingga peinjalaran api sangat ceipat. 

Kota Padang meirupakan salah satu kota yang tidak luput dari keibakaran kota, wilayah yang 

meimiliki poteinsi beincana keibakaran yang cukup tinggi, hal ini diseibabkan seibagian beisar kota 

dipeinuhi oleih bangunan rumah peinduduk yang rapat dan geidung-geidung (seikolah, kantor dan 

hoteil). Keibakaran bangunan yang seiring teirjadi diseikitar masyarakat adalah rumah peinduduk, 

peirkeimbangan struktur bangunan yang seimakin kompleiks dan peimbangunan bangunan yang 

seimakin beiragam. Ditambah lagi deingan kondisi alam yang ceindeirung panas di siang hari deingan 

rata-rata meincapai 290 sampai 320, di tambah lagi deingan aktifitas masyarakat yang meimbuat 

suhu udara seimakin teirasa sangat panas. Kurangnya ilmu peingeitahuan teintang risiko keibakaran, 

meimbuat kasus keibakaran seitiap tahunnya teintu saja maningkat. Pada saat ini, masalah keibakaran 

tidak lagi meinjadi peirosalan pribadi, akan teitapi sudah meinjadi masalah umum di kalangan 

peinduduk Kota Padang.  

Didalam meingurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan dari keilalaian masyarakat, pihak 

Peimadam Keibakaran meingadakan peimbeirdayaan di kalangan masyarakat Kota Padang. 

Peimbeirdayaan masyarakat yang meireika beirikan dalam beintuk peinceigahan dan peinanggulangan 

beincana keibakaran, dalam beintuk sosialisasi (teiori) dan peilatihan dlaam beintuk prakteik 

peinggunaan alat peimadam. Meinurut Mardikanto (2019:26-30) peimbeirdayaan masyarakat yang 
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dimaksud adalah upaya untuk meimbeirikan daya atau peinguatan keipada masyarakat dalam kondisi 

yang tidak mampu hingga meimampukan dan meimandirikan diri dilingkungan dalam meinghadapi 

masalah. 

Beirdasarkan hasil wawancara beirsama Bapak Ramson, beiliau meingatakan: 

“…tidak seimua masyarakat paham dan meingeirti akan bahaya ayng ditimbulkan 

dari apa yang meireika keirjakan. Keilalaian dan ilmulah yang seilalu meinjadi faktor 

utama dalam timbulnya beincana itu. Kami (peitugas damkar) seilalu meinjalan tugas 

seisuai SOP dan tupoksi. Disisilain tugas kami juga meilakukan peimbeirdayaan ke i 

masyarakat keicamatan dalam peinanggulangan dan peinceigahan beincana 

keibaakran. Peilatihan yang kami beirikan seiupaya nantinya masyarakat bisa tahu 

dan paham apa yang harus dihindari…” 

Beirdasarkan peiraturan Daeirah Provinsi Sumateira Barat nomor 8 tahun 2021 teintang 

peimbeirdayaan masyarakat, peimeirintah daeirah meilalui peirangkat daeirah yang 

meinyeileingggarakan urusan peimeirintah di bidang peimbeirdayaan masyarakat dalam pasal 1 

meinjeilaskan bahwa peimbeirdayaan masyarakat adalah upaya meingeimbangkan keimandirian dan 

keiseijahteiraan masyarakat deingan meiningkatkan peingeitahuan, sikap, keiteirampilan, prilaku, 

keimampuan, keisadaran, seirta meimanfaatkan sumbeir daya meilalui peineitapan keibijakan, program, 

keigiatan, dan peindampingan yang seisuai deingan eiseinsi masalah dan prioritas keibutuhan 

masyarakat. Inovasi yang dilakuka oleih peimadam keibakaran beirtujuan untuk meingurangi kasus 

keibakaran di kalangan masyarakat. Dilihat dari daftar reikapitulasi peinyeibab kasus keibakaran 

seilama 4 tahun teirakhir yang dilakukan oleih Dinas Peimadam Keibakaran, seibagai beirikut: 

Table 1.1 

Penyebab Kasus Kebakaran Kota Padang 

Pada Tahun 2018-2021 

Tahun 
Jumlah Kasus 

Kebakaran 

 Penyebab Kebakaran  

Korsleting 

listrik 
Kompor gas 

Pembakaran 

lahan/sampah 

Putung 

rokok/obat 

nyamuk 

2018 345 184 32 16 7 

2019 295 145 23 10 5 

2020 249 73 9 8 1 

2021 167 53 5 4 3 

Sumbeir: Reikapitulasi Dinas Peimadam Keibakaran Kota Padang Tahun 2018-2021 

  

Beirdasarkan data reikapitulasi di atas pada kurun waktu 4 tahun teirakhir dapat dikeitahui seijak 

tahun 2018 sampai 2021 teirjadi peinurunan keijadian keibakaran. Dimulai dari tahun 2018 deingan 

jumlah kasus keibakaran 345 kasus. Seidangkan pada tahun 2019 jumlah kasus keibakarannya 

adalah 295 dimana kasus ini meingalami peinurunan seibanyak 4,17% dari tahun 2018. Keimudian 
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pada tahun 2020 keimbali meingalami peinurunan seibanyak 4,25% dari tahun 2019 dan pada tahun 

2021 kasus keibakaran keimbali turun deingan seicara signifikan yaitu meincapai 6,42%. Peinurunan 

ini teirjadi kareina pada tahun 2020 dan 2021 Kota Padang seicara reismi di beirlakukan WFH (work 

from homei) oleih Peimeirintah seiteimpat. Seilama dua tahun teirseibut masyarakat leibih banyak 

beiraktifitas dirumah, seigala keigiatan yang dilakukan leibih santai, tidak lalai dan leibih banyak 

siaga dari beincana keibakaran. 

Pada saaat meilakukan peineilitian dilapangan, keinyataannya pada tahun 2021 masih teitap 

teirjadinya keibakaran beisar yang meilanda peirmukiman rumah warga. Beirdasarkan hasil 

keisimpulan beirita onlinei langgam.id pada tangga 21 Noveimbeir 2021 peineiliti meinyimpulkan 

bahwa dua unit rumah warga habis teirbakar teipatnya di wilayah Seibeirang Padang. Seibeilum 

beincana teirseibut teirjadi pada tanggal 6 April 2021 pihak Dinas Peimadam Keibakaran sudah 

meilakukan peimbeirdayaan masyarakat di kantor keicamatan Padang Seilatan, deingan peirseisrta 

seibanyak 25 orang yang keibanyakan dari peiseirta adalah keilompok organisasi KSB (keilurga siaga 

beincana). Hal ini meimbuktikan bahwa keieifeiktifan dari seibuah program peimbeirdayaan 

masyarakat beirtujuan untuk meingurangi beincana keibakaran di lingkungan masyarakat masih jauh 

dari kata eifeiktif, kareina sudah teirlihat bahwa peimbeirdayaan baru seileisai dilaksanakan beibeirapa 

bulan keimudian keibakaran teirjadi keimbali. 

Beirdasarkan latar beilakang peirmasalahan diatas, peinulis teirtarik untuk meineiliti leibih lanjut 

meingeinai “Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan dan Penanggulangan 

Bencanan Kebakaran oleh Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang”. 

METODE  

Peineilitian ini peinulis akan meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan meinggunakan meitode i 

deiskriptif. Peineilitian kualitatif meirupakan meitodei peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat 

postpositivsmei digunakan untuk meineiliti pada kondisi objeik yang alamiah, dimana peineiliti 

seibagai instrumeint kunci, teiknik peingumpulan data dilakukan seicara triangulasi (gabungan), 

analisis data beirsifat induktif atau kualitatif dan hasil peineilitian kualitatif leibih meineikankan 

makna daripada geineiralisasi (Sugiono, 2016:9). Adapun data-data yang dikumpulkan meilalui 

studi obseirvasi, dokumeintasi, dan meitodei wawancara. Untuk meinguji keiabsahan data akan 

digunakan teiknik triangulasi. Lokasi peineilitian dilakukan di Dinas Peimadam Keibakaran Kota 

Padang. 

Pada peineilitian ini peimilihan informan meinggunakan teiknik purposei sampling. Dalam peineilitian 

ini informan yang dipilih adalah yang dapat meimbeirikan data seicara maksimal dan didasarkan 

pada reileivansi peingeitahuan dan meimahami masalah yang diteiliti (Moeilong, 2011) yaitu 

eifeiktivitas peimbeirdayaan masyarakat dalam peinceigahan dan peinanggulangan beincana keibakaran 

oleih Dinas peimadam Keibakaran Kota Padang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinas Peimadam Keibakaran meirupakan salah satu peirangkat daeirah dalam meilayani masyarakat 

dibidang peinceigahan, peingeindalian, peimadaman, peinyeilamatan, peinanganan bahaya keibakaran 

teirmasuk juga program peimbeirdayaan masyarakat dalam beintuk sosialisasi kei masyarakat kota. 
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Seicara tupoksi peinceigahan dan peinanggulangan keibakaran meimang sudah meinjadi tanggung 

jawab Dinas Peimadam Keibakaran. Disisilain tanggung jawab yang dilimpahkan Peimeirintah ke i 

Dinas Peimadam Keibakaran yang mana meilibatkan masyarakat seibagai sasaran dan tujuannya. 

Tanggung jawab yang dibeirikan dalam beintuk tugas yang diatur dalam Peirda Provinsi Sumateira 

Barat nomor 8 tahun 2021 teintang peimbeirdayaan masyarakat. Peimbeirdayaan masyarakat ini 

dilakukan dalam beintuk sosialisasi peinceigahan dan peinanggulangan bahaya beincana keibakaran. 

Dinas Peimadam Keibakaran ini turun langsung kei 11 keicamatan yang ada di Kota Padang deingan 

104 keilurahan.  

Program peimbeirdayaan masyarakat ini yang akan meinjadi tolak ukur dalam meincapai seibuah 

keifeiktifan dari suatu program yang dijalankan. Meinurut Stoneir (Kurniawan, 2005:106) 

meinjeilaskan peintingnya eifeiktivitas dalam meincapai suatu tujuan dan eifeiktivitas meirupakan kunci 

keisuskseisan dalam seibuah organisasi. Maka dapat dikatakan jika program yang dijalankan 

beirjalan deingan baik, teipat sasaran dan tujuan sudah bisa dikatakan program teirseibut beirjalan 

deingan eifeiktif dan eifisiein. 

Adapun beibeirapa indikator seibagai tolak ukur seibuah eifeiktivitas yang di gunakan Dinas 

Peimadam Keibakaran. Meinurut Tangkilisan (2005:141) teirdapat deilapan indikator peingukur 

eifeiktivitas organisasi yaitu seibagai beirikut: 

Kejelasan Tujuan yang Hendak Dicapai 

Meinurut tangkilisan (2005:141) peincapaian tujuan organisasi akan leibih lancar, teirtib dan eifeiktif 

jika didalam diri anggota organisasi teilah teirtanam keisadaran dan keiyakinan dalam meincapai 

seibuah targeit organisasi. Keijeilasan tujuan yang heindak dicapai meirupakan seibuah targeit yang 

harus dicapai di masa deipan, meingurangi risiko dan dampak yang akan timbul di keimudian hari. 

Keiteipatan sasaran dalam meincapai seibuah tujuan juga harus teirpeinuhi agar keijeilasan tujuan dapat 

dikatakan eifeiktif dan eifisiein. 

Eifeiktivitas peimbeirdayaan masyarakat dalam peinceigahan dan peinanggulangan beincana keibakaran 

yang dilakukan oleih Dinas Peimadam Keibakaran dapat dilihat dari tujuan program yang meireika 

jalankan. Tujuan dari dibeintuknya program ini dapat meiminimalisir beincana keibakaran kota di 

lingkungan masyarakat. Cara meilakukan peinceigahan dan peinanggulangan seicara seideirhana 

dibeirikan oleih Dinas Peimadam Keibakaran dalam beintuk sosialisasi teiori keibakaran dan prakteik 

peinanggulagan keibakaran meinggunakan alat yang seideirhana. 

Dinas Peimadam Keibakaran meilalui program peimbeirdayaan masyarakat ini dalam meinjalankan 

tugasnya untuk meincapai tujuan beilum maksimal atau eifeiktif. Hal ini dapat teirlihat dari keiteipatan 

sasaran, yang mana pada saat meilakukan wawancara di kantor Dinas Peimadam Keibakaran meireika 

meingatakan sasaran yang meireika incar dalam program peimbeirdayaan ini adalah seiluruh 

masyarakat Kota Padang baik itu peimuda, organisasi yang ada dilingkungan masyarakat, peikeirja 

kantor, peingusaha, dan lain seibagainya. Keinyataannya pada saat peineiliti meilakukan wawancara 

beirsama masyarakat, peineiliti meineimukan masih adanya kalangan masyarakat yang tidak 

meingeitahui program peinceigahan dan peinanggulangan keibakaran dalam beintuk peimbeirdayaan 

masyarakat ini. Hal ini juga seijalan deingan jumlah peiseirta yang ikut dalam program 

peimbeirdayaan masyarakat, yaitu seibanyak 25 orang saja yang keibanyakan dari peiseirta adalah 

anggota keilompok organisasi KSB (keiluarga siaga beincana) keimudian tidak banyak peimuda yang 
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teirlibat dalam program ini. keimudian peineiliti juga meilakukan wawancara disalah satu keilurahan 

di Kota Padang, meireika juga tidak meingeitahui kalua adanya program seipeirti ini. 

Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan 

Strateigi peincapai tujuan seibagai langkah keidua dalam meinjalankan organisasi yang eifeiktif dan 

eifisiein. Didalam peincapaian tujun seicara eifeiktif dan eifisiein harus diteintukan dari proseis 

peilaksanaan tugas yang dibeirikan. Strateigi meirupakan langkah-langkah yang diambil untuk 

meingimpleimeintasikan reincana yang teilah disusun deingan baik. Keijeilasan strateigi beirfungsi 

seibagai panduan dalam meilaksanakan beirbagai tindakan yang beirtujuan untuk meincapai sasaran 

organisasi yang diteitapkan, seihingga peilaksanaannya tidak akan teirseisat dalam meincapai tujuan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian di lapangan, strateigi yang dilakukan oleih Dinas Peimadam Keibakaran 

dalam meincapai seibuah tujuan adalah deingan sosialisasi peinceigahan dan peinanggulangan 

keibakaran dalam beintuk peimbeirdayaan masyarakat. Keijeilasan strateigi peincapaian tujuan Dinas 

Peimadam Keibakaran dapat dikatakan eifeiktif. Hal ini seijalan deingan tindakan yang meireika 

lakukan yaitu deingan meilakukan peimbeirdayaan masyarakat langsung oleih Dinas Peimadam 

Keibakaran di keicamatan keimudian meilakukan peimbagian brosur-brosur peinceigahan dan 

peinanggulangan keibakaran pada saat CFD (car freiei day) di hari minggu. Keindala yang seilalu 

meinjadi peinghalang dari jalannya strateigi program peimbeirdayaan masyarakat ini adalah 

teirkeindala di dana, yang mana seitiap keicamatan tidak seilalu diadakan sosialisasi seitiap tahunnya. 

Proses Analisa dan Perumusan Kebijakan yang Mantap 

Keibijakan meirupakan pondasi dalam seiluruh wujud aksi, beirkaitan deingan tujuan yang heindak 

dicapai dan strateigi yang teilah diteitapkan, peintingnya bagi keibijakan untuk meinjadi jeimbatan 

antara tujuan yang diinginkan dan upaya peilaksanaan keigiatan (Tangkilis, 2005:141). 

Meinganalisa aspeik-aspeik yang teirjadi dikalangan masyarakat keimudian meinjadikannya seibagai 

acuan dalam meinjalankan keibijakan. Peirumusan keibijakan yang mantap seisuai deingan kondisi 

yang dihadapi agar peimbuatan keibijakan tidak meinjadi sia-sia. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan dilapangan, diteimukan bahwa proseis analisa dan 

peirumusan keibijakan oleih Dinas Peimadam Keibakaran teilah teirbukti eifeiktif. Hal ini didukung 

oleih reigulasi dan aturan yang ada dalam keibijakan yang teilah diteitapkan. Maka program 

peimbeirdayaan masyarakat ini bisa beirjalan seisuai deingan keibutuhan lingkungan saat yaitu 

meingurangi risiko beincana keibakaran meilalui program peimbeirdayaan masyarakat dalam 

peinceigahan dan peinanggulangan keibakaran.  

Perencanaan yang Matang 

Peireincanaan yang matang seibagai acuan keirja dalam seibuah organisasi, apabila peireincanaannya 

matang, maka peilaksanaannya juga akan beirjalan deingan eifeiktif dan eifisiein. Peireincanaan akan 

meinjadi seibuah acuan untuk meinjalankan seibuah program, yang mana peireincanaan teirseibut 

teirtuang dalam beirbagai tujuan dan targeit,  maka seibuah reincana dapat dijadikan aspeik dasar 

seibagai acuan untuk meingeivaluasi hasil keirja. 

Meinurut Tangkilisan (2005) peireincanaan yang matang meingacu keipada tingkat eifeiktivitas suatu 

organisasi dalam: a) meiramalkan kondisi yang akan datang, b) meimbuat keiputusan untuk 
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meinghadapi masa deipan yang tidak pasti, c) meiningkatkan peincapaian tujuan di masa deipan, d) 

meingideintifikasi faktor peimbatasan yang akan dihadapi dalam keihidupan organisasi, ei) 

meiramalkan situasi lingkungan yang akan muncul. 

Beirdasarkan hasil peineilitian lapangan, diteimukan bahwa peirumusan peireincanaan oleih Dinas 

Peimadam Keibakaran yang beikeirja sama deingan pihak peimeirintah dalam program peimbeirdayaan 

masyarakat dapat dikatakan sudah eifeiktif. Hal ini teirlihat dari jumlah kasus keibakaran kota yang 

meinurun dari tahun 2018 kei tahun 2021. Seilamat 4 tahun teirakhir peinurunan sangat jeilas meiski 

masih teirdapat beirita yang meingabarkan keibakaran masih teirjadi di Kota Padang. Faktor 

peinghambat dari keigiatan peimbeirdayaan ini yaitu keiteirbatasan anggaran yang meimbuat seitiap 

keicamatan tidak seilalu dapat keigiatan peimbeirdayaan ini seitiap tahunnya seirta keiteirbatasan jumlah 

peiseirta yang diikutkan. 

Penyusunan Program yang Tepat 

Meinurut Tangkilisan (2005) peinyusunan program yang teipat adalah meirumuskan apa yang akan 

dikeirjakan pada masa meindatang. Peinyusunan yang teipat teirhadap suatu program dalam seibuah 

keigiatan peirlu dilakukan agar keigiatan leibih fokus dilaksanakan dan beirnilai eifeiktif. Didalam 

indikator ini dijeilaskan bahwa suatu reincana yang baik peirlu peinjabaran dalam program 

peilaksanaan yang teipat ataupun beintuk peitunjuk dalam langkah-langkah, seibab apabila tidak, 

maka peilaksanaannya tidak teipat atau kurang meimiliki peidoman beirtindak dan beikeirja.  

Suatu reincana yang baik masih peirlu dijabarkan dalam program-program peilaksanaan yang teipat, 

seibab apabila tidak, maka para peilaksana akan kurang meimiliki peidoman beirtindak dan beikeirja. 

Hasil dari peineilitian ini teirlihat bahwa Dinas Peimadam Keibakaran meimiliki program sosialisasi 

dan eidukasi dalam peinceigahan dan peinanggulangan keibakaran dalam beintuk peimbeirdayaan 

masyarakat, teilah beirjalan deingan baik seisuai deingan keibijakan yang beirlaku. 

Peinyusunan program yang teipat teirmasuk program yang sangat dibutuhkan pada saat tingginya 

jumlah kasus keibakaran di masyarakat. Program peimbeirdayaan ini sudah teipat dilakukan 

dikareinakan keipadatan peinduduk, isklim yang beirubah-ubah meimbuat reisiko beincana keibakarn 

juga seimakin tinggi. Disini Dinas Peimadam Keibakaran meilalui reincana keirja yang meireika punya 

dan strateigi yang dibuat untuk 5 tahun meindatang. Peinyusunan program yang teipat untuk 

peimbeirdayaan masyarakat dalam peinceigahan dan peinangguangan keibakaran Dinas Peimadam 

Keibakaran sudah eifeiktif, kareina program ini teirbeintuk kareina kasus keibakaran di kota padang 

sudah sangat meingkahawatirkan. Namun, seikarang program peimbeirdayaan ini beirjalan deingan 

baik dan teirarah, meiski kasus keibakaran masih seiring teirdeingar hingga saat ini. 

Tersedianya Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana keirja meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan kualitas keirja yang 

meindukung. Keileingkapan infrastruktur meirupakan salah satu peingukur dari suatu eifeiktivitas 

deingan meimiliki keimampuan dalam meilakukan keigiatan beirmanfaat. Sarana dan prasarana 

meirupakan salah satu sumbeir daya peindukung indikator eifeiktivitas dalam beikeirja seicara 

produktif. Beirdasarkan hasil peineilitian di lapangan, fasilitas sarana dan prasarana yang dipeirlukan 

dalam sosialisasi dalam beintuk peimbeirdayaan masyarakat sudah meincukupi, kareina tidak banyak 

alat yang di gunakan dan sudah meincukupi seilama keigiatan beirlangsung.  
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Namun hal ini tidak seijalan deingan keileingkapan sarana dan prasarana yang ada di lingkuangan 

masyarakat. Keitidak teirseidiaannya hydrant dipeireimpatan gang peirumahan, peirsimpangan jalan 

di peirkotaan hingga sisteim peingawasan keibakaran geidung yang masih kurang. Keikurangan ini 

kareinakan masih minimnya peindanaan untuk damkar, seihingga meireika tidak bisa beirbuat apa-

apa seilain hanya meinunggu dari peimeirintah. Sarana dan prasarana untuk program peimbeirdayaan 

masyarakat sudh sangat meimadai kareina hanya meimbutuhkan karung goni, drum beisar untuk air 

dan api seirta tabung APART. 

Pelaksanaan Tugas yang Efektif dan Efisien 

Seicara peilaksanaan tugas Dinas Peimadam Keibakaran meinjalakan seisuai deingan apa yang teilah 

meinjadi tanggung jawab meireia. Peilaksanaan tugas seicara eifeiktif dan eifisiein adalah suatu program 

yang harus meimiliki tujuan yang jeilas, strateigi yang teipat, proseis yang eifktif, matangnya suatu 

peireincaan, jeilasnya peinajabaran reincana dalam seibuah program dan keimampuan meimanfaatkan 

sarana dan prasarana yang teirbatas masih harus diceiminkan oleih keigiatan oeiprasional yang eifeiktif 

dan eifisiein (Tangkilisan, 2005:141). 

Program peimbeirdayaan masyrakat ini dikatakan beilum eifeiktif, kareina tujuan seirta sasaran dari 

program peimbeirdayaan ini masih jauh dari kata eifeiktif. Beirdasarkan peilaksanaan tugas yang 

eifeiktif dan eifisiein Dinas Peimadam Keibakaran dipeirkuat deingan adanya Peiraturan Walikota 

Padang nomor 70 tahun 2016 teintang keidudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi dan tatacara 

keirja peimadam keibakaran. Beirdasarkan hasil peineilitian di lapangan, meinunjukkan Dinas 

Peimadam Keibakaran meilukan seimua keigiatan beirdasarkan landaskan tupoksi, seipeirti ceipat 

tanggap darurat keibakaran, keisiap siagaan anggota peimadam keibakaran, hingga peilayanan yang 

dibeirikan oleih Dinas Peimadam Keibakaran.  

Akan teitapi peilaksanaan tugas dari program peimbeirdayaan masyarakat ini beilum beirjalan deingan 

seimeistinya, kareina masih teirdapat keitidak tahuan akan program ini di kalangan masyarakat kota 

padang. Seiharusnya Dinas Peimadam Keibakaran leibih meimpeirhatikan lagi siapa masyarakat yang 

ikut, dan meiroling seitiap diadakannya keigiatan peimbeirdayaan masyarakat agar seiluruh 

masyarakat bisa ikut dalam sosialisasi teirseibut. Maka seibuah indikator bisa dikatakan eifeiktif jika 

syarat dan keiteintuannya teirpeinuhi. 

Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik 

Sisteim peingawasan dan peingeindalian yang beirsifat meindidik meimiliki peiran peinting dalam 

meingukur seibuah eifeiktivitas, tidak seimua manusia seimpurna maka dari itu eifeiktivitas organisasi 

meinuntut adanya sisteim peingawasan dan peingeindalian yang beirsifat meindidik. Meingingat dalam 

konteiks peimbeirdayaan masyarakat yang seitiap harinya harus ada proseis eivaluasi kareina di seitaip 

hari pasti ada keibakaran. Peingawasan seipeinuhnya dilakukan oleih Dinas Peimadam Keibakaran, 

kareina sudah meinjadi tanggung jawab dari damkar seindiri, seidangkan pihak keicamatan yang 

meinjadi peirpanjangan tangan seibagai peimbeiri informasi teirkait wilyah yang rawan bancana 

keibakaran. Pihak keicamatan yang juga dibantu oleih keilurahan teirkait lingkungan yang beireisiko 

keibakaran.  

Hasil peineilitian yang di teimukan dilapangan peingawasan dan peingeindali sudah dilakukan oleih 

keitiga beilah pihak, masih beilum eifeiktif, kareina masih adanya keibakaran lingkungan di peirumahan 
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masyarakat. Peingawasan hanya dilakukan keitika beincana itu sudah teirjadi, peimantauan tidak 

dilakukan seitiap saat. Seiharusnya peingawasan ini tidak hanya dilakukan oleih pihak yang 

beirweinang saja teitapi masyarakat juga harus meimbatu dalam meinjaga lingkungan meireika seindiri 

agar teirhindar dari bahaya keibakaran. Maka dapat diakatan eifeiktif jika sisteim peingawasan dan 

peingeindalian yang beirsifat meindidik dilakukan seicara beirsama-sama. 

 

KESIMPULAN 

Eifeiktivitas peimbeirdayaan masyarakat dalam peinceigahan dan peinanggulangan keibakaran yang 

dilakukan oleih Dinas Peimadam Keibakaran masih beilum meincapai tingkat keieifeiktifan  yang 

diharapkan. Hal ini teirlihat dari beibeirapa indikator yang beilum meincapai keieifeiktifannya yaitu 

keijeilasan tujuan yang masih beilum optimal seibagaimana yang teirceirmin dari jumlah dan 

keiteipatan sasaran dalam program ini seiharusnya Dinas Peimadam Keibakaran harus seilalu 

meingeivalusia keigiatannya agar mampu meincapai keieifeiktifan yang di inginkan. Keimudian 

peilaksanaan tugas yang eifeiktif dan eifisiein ini seiharus harus seijalan deingan tujuan, sasaran dan 

targeit yang sudah diteitapkan dan teirakhir sisteim peingawasan dan peingeindalian yang beirsifat 

meindidik, seiharus masyarakat juga harus dilibatkan dalam peingawasan lingkungannya seindiri. 

Bukti yang meinunjukkan kurangnya eifeiktivtias peilaksanaan keigiatan peimbeirdayaan masyarakat 

dalam peinceigahan dan peinanggulangan beincana keibakaran dapat diamati jeilas saat peineiliti ikut 

langsung meinyaksikan keigiatan teirseibut. Meiskipun jumlah peiseirta yang teirlibat seidikit hanya 25 

orang dan ada beibeirapa peimuda yang di ikut seirtakan. Namun teirdapat lima indikator yang teilah 

meincapai keieifeiktifan. Indikator teirseibut keijeilasan strateigi peincapaian tujuan, proseis analisa dan 

peirumusan keibijakan yang mantap, peireincanaan yang matang, peinyusunan program yang teipat 

dan teirakhir adalah teirseidianya sara dan prasarana. Didalam meinghadapi masa yang akan datang 

diaharapkan Dinas Peimadam Keibakaran dapat meingoptimalkan lagi proseis peincapaiana 

tujuannya. Agar kota padang beinar-beinar teirhindar dari beincana keibakaran dan juga dibantu oleih 

masyarakat Kota Padang. 
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